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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sebagai hasil dari penelitian ini, dapat diketahui jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disampaikan oleh penulis di 

depan sebagai berikut: 

1. Penyaluran zakat produktif pada bantuan modal usaha di 

BAZNAS Kabupaten diberikan dalam bentuk tunai sebesar 

Rp. 1.500.000 pada periode pertama. Di dalam mendapatkan 

bantuan modal usaha tersebut calon penerima bantuan 

diharuskan melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan 

oleh BAZNAS Kabupaten Pati. Penerima bantuan 

diwajibkan membuat satu kelompok yang terdiri dari 10 

orang dengan melengkapi dengan FC KTP, KK dan surat 

keterangan usaha dari desa. Setelah itu disurvei oleh pihak 

BAZNAS Kabupaten Pati dan setiap kelompok diberi 

penanggungjawabnya. Setelah disurvei penerima bantuan 

melengkapi persyaratan dengan membuat proposal kecil 

yang tidak memberatkan penerimanya. Setelah memenuhi 

semua persyaratan tersebut kemudian diberikan dananya 

dengan catatan dana yang telah diberikan itu dikembalikan 

lagi tanpa bungan dengan cara ditabung atau diagsur ke 

pengurus kelompok penerima yang kemudian sudah 

terkumpul semua diserahkan ke pihak BAZNAS Kabupaten 

Pati. 

2. Dampak penyaluran zakat produktif pada bantuan modal 

usaha terhadap perekonomian mustahik sangat memberikan 

manfaat yang mulia. Pemberian bantuan modal usaha 

memberikan hal yang positif yaitu semakin semangat 

berjualan dan semakin memotivasi penerima bantuan untuk 

berjama’ah pengajian. Selain itu dalam perekonomiannya 

jadi terbantu bisa memenuhi kebutuhan sehari-sehari 

mustahik dan bertambahnya modal dalam berjualan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini adalah 

beberapa saran yang dapat penulis simpulkan : 

1. Sebelum menyalurkan bantuan modal usaha perlu dilakukan 

survei langsung oleh pengurus BAZNAS Kabupaten Pati ke 

penerima bantuan agar bantuan tersebut bisa tepat sasaran 

dan tidak disepelekan oleh yang menerima bantuan.  

2. Kurangnya sumber daya manusia sehingga kegiatan 

peninjauan langsung dan pengawasan terhadap penerima 

bantuan jadi kurang terkontrol. 

 

 


